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POSO._

Lampu Jalan Menyala
Setelah PJU Lunas

POSO - Jalanan di
Kota Poso dan seki-
tarnya kini tak lagi
-gelap. Mulai -malam
tadi, lampu jalan yang
sejak empat malam
berturut-turut - senga-
ja dipadamkan PLN,
sudah menyalah la-

i Dinyalahkannya
kembali lampu jalan
di wilayah Kabupaten
Poso ini menyusul
telah dilunasinya tung-
gakan pembayaran
tagihan penerangan ja-
lan umum (PJU) oleh
Pemkab Poso ke pihak
PLN. Besaran tung-
gakan yang dibayar
sebanyak Rp417 juta.
«Mulai nanti malam (malam tadi, red) lampu jalan ki-
ta sudah menyalah kembali. Tunggakan pembayaran
sudah diselesaikan. Lunas,” Kata Asisten II Bidang
Pembangunan Pemkab Poso, Syahrul TJ Panyili MSi,
Rabu (3/12).

Kenapa lampu jalan sampai dipadamkan sementara

BUDIVANTO WIHARTO

Syahrul TJd Panyill

» Baca LAMPU ... hal 19
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